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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan pendapatan 
dan keamanan lingkungan dengan pengembangan lingkungan nagari di 
Minangkabau. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan relasional. Lokasi penelitian adalah lima nagari yang mewakili 
daerah Minangkabau, yaitu: Nagari Pariangan, Nagari Sungai Antuan, Nagari 
Sikucur, Nagari Barung Barung Balantai Selatan dan Nagari Paru. Hasil 
penelitian adalah: 1). Hubungan antara pendapatan dan keamanan lingkungan 
dengan pengembangan lingkungan nagari adalah 0,748, ini menunjukkan 
hubungan yang kuat, 2). Kontribusi simultan adalah (0,748)2 x 100% = 56.0%,, 
sedangkan sisanya 44,0% ditentukan oleh variabel lain, dan 3). Nilai probabilitas 
(sig F perubahan) = 0,000 <α 0,05, secara simultan dan signifikan pendapatan dan 
keamanan lingkungan dengan perkembangan lingkungan nagari terkait. 
The purpose of this study is to reveal the relationship of income and 
environmental security with the development of nagari environment in 
Minangkabau. This type of quantitative research using a relational approach. 
The location of the research is in five nagari representing Minangkabau area, 
namely: Nagari Pariangan, Nagari Sungai Antuan, Nagari Sikucur, Nagari 
Barung Barung Balantai Selatan and Nagari Paru. The results of the study were: 
1). The relationship between income and environmental security with the 
development of the nagari environment is 0.748, this shows a strong relationship, 
2). The simultaneous contribution is (0,748)2 x 100% = 56.0%, while the 
remaining 44.0% is determined by other variables, and 3). The probability value 
(sig F change) = 0,000 <α 0.05, simultaneously and significantly the income and 
the environmental security with the development of the nagari environment are 
related. 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan yang hakiki merupakan kegiatan 
pembaharuan, tetapi ada yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan dan pergeseran dalam tatanan 
kehidupan masyarakat. Perubahan dan pergeseran yang 
bersifat negatif mengakibatkan terjadinya pergeseran 
cara pandang, cara berfikir bahkan terjadi pergeseran 
cara hidup, yang tidak sesuai dengan budaya 
masyarakat. Kondisi ini terjadi dalam Masyarakat 
Minangkabau yang disebabkan oleh perkembangan 
teknologi produksi yang pesat, baik pada sektor 
pertanian seperti penggunaan pupuk dan pestisida yang 
berlebihan, sektor industri (eksplorasi alam yang 
berlebihan), maupun sektor jasa (transportasi, 
komunikasi dan informasi yang sangat pesat). Hal ini 
tidak bisa dipungkiri, membawa pengaruh terhadap 
budaya masyarakat lokal, yang akhirnya juga 
mempengaruhi proses pembangunan di suatu nagari. 
Perubahan dan pergeseran tata kehidupan 
masyarakat juga diakibatkan oleh pertambahan jumlah 
penduduk. Proyeksi penduduk Indonesia dari data BPS 
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(2013) menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
Indonesia selama dua puluh lima tahun mendatang terus 
meningkat yaitu dari 238,5 juta pada tahun 2010 
diperkirakan menjadi 305,6 juta pada tahun 2035. 
Meningkatnya jumlah penduduk juga berdampak 
terhadap pola dan nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat setempat. Menurut Suhartini (2009), 
pertumbuhan penduduk yang tinggi akan meningkatkan 
kebutuhan manusia terhadap pangan dan berbagai 
bahan produksi lainnya. Kebutuhan pangan yang tinggi 
menuntut orang untuk meningkatkan produksi pangan 
guna mencukupi kebutuhan. Upaya yang ditempuh 
adalah dengan melakukan modernisasi pertanian 
diantaranya melalui revolusi hijau. Program revolusi 
hijau telah berhasil mengembangkan bibit unggul, pupuk 
kimia, pengendalian hama penyakit dengan insektisida, 
pembangunan saluran irigasi secara besar-besaran 
untuk pengairan dan penggunaan teknologi pertanian 
dengan traktor untuk mempercepat pekerjaan 
(Suhartini, 2009). Hal ini akan berdampak terhadap 
keamanan lingkungan hidup yang akhirnya berdampak 
kepada pembangunan lingkungan hidup nagari. 
Program pembangunan di suatu nagari 
seharusnya mengakomodasi nilai-nilai kearifan lokal 
dan keamanan lingkungan masyarakat yang dikemas 
dalam budaya setempat dan menjadikannya sebagai 
basis pembangunan yang ramah lingkungan. Konsep 
pembangunan berkelanjutan timbul dan berkembang 
karena adanya kesadaran bahwa pembangunan 
ekonomi dan sosial tidak dapat dilepaskan dari 
keamanan lingkungan hidup. Adanya usaha dalam 
memelihara kearifan lokal yang dikemas dalam budaya 
lokal, itu merupakan wujud dari pembangunan nagari. 
Pembangunan nagari dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Minangkabau, karena bagi 
mereka pembangunan bukanlah sebuah aturan yang 
sifatnya kaku dan statis, tetapi sebagai sebuah aturan 
yang dinamis, dan memungkinkan untuk mengalami 
perubahan.   
Dari berbagai permasalahan diaatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan Pendapatan dan Keamanan 
Lingkungan dengan Pembangunan Lingkungan Hidup 
Nagari di Minangkabau”. 
METODOLOGI 
 Lokasi penelitian adalah di daerah Minangkabau 
yang ada di Sumatera Barat, terdiri dari Luhak dan 
Rantau. Lokasi luhak dan rantau dipilih secara area 
sampling. Luhak diwakili oleh Luhak Nan Tuo yaitu 
Kabupaten Tanah Datar (Nagari Pariangan) dan Luhak 
Nan Bungsu yaitu Kabupaten Lima Puluh Kota (Nagari 
Sungai Antuan). Sedangkan rantau diwakili oleh Rantau 
Pesisir yaitu Kabupaten Padang Pariaman (Nagari 
Sikucur) dan Kabupaten Pesisir Selatan (Nagari Barung-
Barung Balantai Selatan), serta Rantau Tangah diwakili 
oleh Kabupaten Sijunjung (Nagari Paru).  
Jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan kerelasional. Jumlah kepala 
keluarga yang dapat memahami tentang pembangunan 
lingkungan hidup nagari itulah yang menjadi populasi di 
setiap nagari ditampilkan pada Tabel 1. 
     
 
Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarga Yang Menjadi Populasi 
No Nagari Jumlah Penduduk Jumlah KK (Populasi) Sampel (Pembulatan) 
1  Pariangan 5.650 27 20 
2  Sungai Antuan 5.721 24 18 
3  Sikucur 10.652 50 36 
4 Barung-Barung 
Balantai Selatan 
1.676 7 5 
5 Paru 1.992 22 16 
 Jumlah  25.691 130 95 
  Sumber: Olahan data sekunder dari Kecamatan Dalam Angka Tahun 2016 
  
Data primer berasal dari instrument, untuk 
variabel Pendapatan adalah pertanyaan tentang jumlah 
pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat, 
sedangkan untuk variabel keamanan lingkungan dan 
pembangunan lingkungan hidup nagari menggunakan 
skala liker. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
Kantor Wali Nagari dan BPS Sumatera Barat. Dilakukan 
uji coba instrumen (validitas dan reliabilitas), analisis 
data (deskriptif, uji persyaratan analisis, korelasi). 
Variabel Pendapatan tidak dilakukan uji coba 
instrument, karena angket berupa pertanyaan. Pada 
variabel keamanan lingkungan hidup, yang terdiri dari 
56 butir pernyataan, yang valid sebanyak 40 pernyataan, 
yang tidak valid 16 pernyataan, karena nilai r hitung < r 
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tabel 0,361 dan harus dibuang. Variabel pembangunan 
lingkungan hidup nagari terdiri dari 78 pernyataan, yang 
valid sebanyak 47 pernyataan dan yang tidak valid 
sebanyak 31pernyataan, karena nilai r hitung < r tabel 
0,361 dan harus dibuang.  
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Alpha atau Crombach’s alpha. 
Menurut Suharsimi (2005:109) reliabilitas dapat 
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
𝑟
11= (
𝑘
𝑘−1
)(1− 
𝜀𝜎𝑏2
𝜎𝑡
2 )
 
Keterangan:             r11  = reliabilitas instrumen yang 
dicari 
𝑘  = banyaknya butir pernyataan 
 ∑σb2  = jumlah varians tiap-tiap item 
 σt2  = varians total 
 
Tingkat reliabilitas instrumen penelitian 
menggunakan skala yang dikemukakan oleh Riduwan 
(2009:81) sebagaimana terdapat pada Tabel dibawah. 
  Tabel 2. Klasifikasi Indeks Reliabilitas Instrumen 
No Indeks 
Reliabilitas 
Klasifikasi 
1         0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
2 0,60 – 0,799                     Kuat 
3 0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
4 0,20 – 0,399                     Rendah 
5 0,00 – 0,199     Sangat Rendah 
Hasil analisis reliabilitas terhadap 30 orang 
responden diketahui bahwa nilai koefisien Alpha 
Cronbach dari masing-masing variabel adalah: 
-   Keamanan lingkungan hidup (X2)= 0,909                                           
-   Pembangunan lingkungan hidup Nagari (Y)= 0,934 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa nilai koefisien 
Alpha Cronbach dari masing-masing variabel berada 
diatas 0,361 (n=30 dan ∝= 0,05), hal ini menunjukkan 
bahwa angket reliabel. 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis distribusi frekuensi ketiga 
variabel berasal dari data mentah, dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Uji normalitas menggunakan teknik Uji 
Kolmogorov Smirnov (Uji K-S), sehingga diperoleh hasil 
pada Tabel 4. 
  Tabel 3. Distribusi frekuensi tiap-tiap variabel  
Deskriptif Variabel 
Pendapatan 
Variabel 
Keamanan Lingkungan 
Variabel Pembangunan 
 Lingkungan Hidup Nagari 
Mean 1.963.578,95 115,35 140,93 
Median 2.000.000,00 115,00 140,00 
Mode 2.500.000,00 103 137 
Simpangan Baku 874.257,03 13,130 14,729 
Skor Minimum 300.000,00 82 110 
Skor Maksimum 4.000.000,00 156 186 
Selisih Skor 3.700.000,00 74 76 
 Sumber: Diolah dari data penelitian 
 
  Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Signifikansi Alpha (α) Keterangan 
Pendapatan 0,078 0.05 Normal 
Keamanan Lingkungan  0,134 0,05 Normal 
Pembangunan Lingkungan Hidup Nagari 0,200 0,05 Normal 
 
Hasil perhitungan uji normalitas pada Tabel 4 
memperlihatkan bahwa nilai signifikansi dari semua 
variabel lebih besar dari tingkat signifikansinya (𝛼 = 
0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa semua 
variabel berdistribusi normal. Uji multikolinieritas 
diperoleh hasil pada Tabel 5.  
Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana 
terlihat pada Tabel 5 diketahui bahwa nilai VIF untuk 
semua variabel adalah bebas dari multikolinieritas, 
karena nilai VIF < 5. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
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terdapat kasus multikolinieritas antara sesama variabel 
bebas. 
 
 
       
  Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Colinierity Statistic Keterangan 
Tolerance VIF 
Pendapatan 
0,893 1,119 
Tidak ada 
Multikolinieritas 
Keamanan 
lingkungan  
0,559 1,789 
Tidak ada 
Multikolinieritas 
 
Dari Tabel 6 dapat dijelaskan, bahwa jumlah 
responden = 95 yang mengisi angket. Variabel 
pendapatan rata-rata = 1.900.421,05 dan simpangan 
baku = 874.159,676. Variabel keamanan lingkungan 
rata-rata = 115,35 dan simpangan baku = 13,130. 
Pembangunan lingkungan hidup rata-rata = 140,93 dan 
simpangan baku = 14,729.   
 
 Tabel 6. Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Pendapatan 1900421.05 874159.676 95 
Keamanan 
Lingkungan 
115.35 13.130 95 
Pembangunan 
Lingkungan Hidup 
Nagari 
140.93 14.729 95 
  Tabel 7. Correlations 
 Pendapatan Keamanan Lingkungan 
Pembangunan Lingkungan 
Hidup Nagari 
Pendapatan Pearson 
Correlation 
1 .119 .352** 
Sig. (2-tailed)  .252 .000 
N 95 95 95 
Keamanan 
Lingkungan 
Pearson 
Correlation 
.119 1 .697** 
Sig. (2-tailed) .252  .000 
N 95 95 95 
Pembangunan 
Lingkungan 
Hidup Nagari 
Pearson 
Correlation 
.352** .697** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 95 95 95 
 
Tabel 8. Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .748a .560 .550 9.877 .560 58.519 2 92 .000 
 
  
Hasil corelations yang diperoleh pada Tabel 7 
antara pendapatan dengan pembangunan lingkungan 
hidup nagari adalah 0,352 artinya terdapat hubungan 
yang rendah, kemudian bandingkan antara sig. (2-tailed) 
adalah 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
aitinya signifikan. Untuk keamanan lingkungan dengan 
pembangunan lingkungan hidup nagari adalah 0,697 
artinya terdapat hubungan yang kuat. kemudian 
bandingkan antara sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, aitinya signifikan 
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Dari Tabel 8 diperoleh besarnya hubungan 
antara Pendapatan dan keamanan lingkungan dengan 
pembangunan lingkungan hidup nagari adalah 0,748, ini 
menunjukkan hubungan yang kuat. Sedangkan 
kontribusi secara simultan adalah (0,748)2 x 100% = 
56,0%, sedangkan sisanya 44,0% ditentukan oleh 
variabel lain. Kemudian bandingkan antara nilai 
probabilitas (sig F change) = 0,000 dengan nilai 
probabilitas, yaitu 0,000 < 𝛼 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya secara simultan dan signifikan 
pendapatan dan keamanan lingkungan dengan 
pembangunan lingkungan hidup nagari berhubungan.  
Contohnya di Nagari Sungai Antuan, orang tua 
mempersiapkan biaya pendidikan anak mereka dengan 
hasil mangampo gambir yang dilakukan di ladang 
mereka. Mereka mangampo jika sudah dekat dengan 
pembayaran biaya sekolah anak, karena kegiatan 
mangampo atau panen daun gambir yang siap dipanen 
hanya satu kali dalam satu bulan. Karena ada juga 
masyarakat nagari yang mendapatkan kiriman dari anak 
mereka yang di rantau belum dimasukkan sebagai 
pendapatan, sehingga jumlah pendapatan ini kecil dalam 
hasil penelitian, yaitu berkisar antara Rp 1.200.000,- 
sampai Rp 1.600.000,-. Jumlah ini berada pada posisi di 
bawah UMR (Upah Minimum Regional) untuk Provinsi 
Sumatera Barat tahun 2017 sebesar Rp 1.949.248,- 
(sumber Haluan Rabu tanggal 02 November 2016). 
Pendapatan berupa bahan makanan diperoleh 
masyarakat dari ladang, pekarangan rumah. Baik berupa 
sayuran, buah-buahan, ikan kolam, ayam, telor, itik, dan 
lain sebagainya. Masyarakat jarang menghitung itu 
semua sebagai pendapatan bahan makan, akan tetapi 
yang mereka beli saja sedangkan makanan yang 
diperoleh dari lingkungan sekitarnya tidak dihitung. 
Karena sumberdaya alam yang melimpah di 
Minangkabau dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan 
dan kemakmuran masyarakat secara bersama-sama. Hal 
ini sudah diatur oleh adat Minangkabau dalam ajaranya, 
seperti: 1) sumberdaya alam sebagai modal dasar yang 
diatur dalam sistem ulayat jo harato pusako, 2) anggaran 
pendapatan nagari diatur dengan ameh manah, togok-
bubungan, 3) bea cukai diatur dengan hak danciang 
pangeluaran, ubur-ubur gantuang kemudi, 4) 
perpajakan diatur dengan karimbo babungo kayu, 
kalauik babungo pasie, katambang babungo ameh, 5) 
dan seterusnya. 
Karena kondisi daerah di Minangkabau 
memiliki karakteristik tertentu, maka perlu 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara 
konsisten oleh semua pemuka masyarakat mulai dari 
tingkat nagari beserta masyarakat Minangkabau 
semuanya. Perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup di Minangkabau didasarkan kepada filosifi alam 
takambang jadi guru, yang menghasilkan: arif bijaksana, 
musyawarah dan mufakat, penghormatan hak ulayat dan 
masyarakat hukum adat, kesadaran dan kebersamaan. 
Untuk meningkatkan keamanan lingkungan 
hidup nagari, maka hubungan antar nagari lain juga 
harus dipelihara dengan mengadakan acara lomba, olah 
raga, kesenian (silek, randai, saluang), dan lain 
sebagainya sehingga terjalin hubungan yang baik dan 
mengurangi perselisihan antar nagari. 
Maka terdapat hubungan pendapatan dan 
keamanan lingkungan hidup dengan pembangunan 
lingkungan hidup nagari. Sedangkan hasil penelitian 
Jumiati (2011) juga mendapatkan adanya pengaruh 
tingkat sosial ekonomi keluarga (pendapatan) terhadap 
rasionalitas dalam berkonsumsi. Semakin tinggi tingkat 
kondisi sosial ekonomi, maka semakin rendah 
rasionalitas dalam konsumsi. 
 
KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil 
penelitian dan pembahasan diantaranya adalah: 
1. Terdapat hubungan pendapatan dan keamanan 
lingkungan dengan pembangunan lingkungan 
hidup nagari sebesar 0,748, ini menunjukkan 
hubungan yang kuat. 
2. Besarnya kontribusi secara simultan adalah 
(0,748)2 x 100% = 56,0%, sedangkan sisanya 
44,0% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 
3. Besarnya nilai probabilitas (sig F change) = 
0,000 < 𝛼 0,05, maka pendapatan dan keamanan 
lingkungan berhubungan secara simultan dan 
signifikan dengan pembangunan lingkungan 
hidup nagari. 
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